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This study aims to examine the effect of the addition of kenanga essential oil on the
manufacture of body lotion as an antibacterial with VCO oil as the basic ingredient. VCO oil
is very good for the skin and to add to the advantages of the body lotion, kenanga oil is added
as an anti-bacterial and anti-oxidant ingredient for the skin. The body lotion formula used
is the formulation of ingredients using Virgin Coconut 0il (VCO), olive oil, rose water, and
beeswax. This research was conducted by mixing the three ingredients, namely olive oil,
beeswax and VCO. Then heat it at 50°C, then homogenized. Next, rose water and ylang ylang
oil were added to the mixture. All ingredients were then stirred until evenly distributed,
ensuring the homogeneity of the resulting lotion. Then the product was analyzed including
antioxidant test, bacterial test, and organoleptic test. Organoleptic test was conducted to
determine the characteristics of the physical properties of the body lotion produced
including aroma and moisture. body lotion is a very strong antioxidant (IC50 value <50). For
the 10 mL VCO variation, the 8 mL essential oil variation shows the best IC50 value of 16.71
ug/mL and the 20 mL VCO variation, at 8 mL essential oil shows the best IC50 value of 14.39
ug/mL. The results of the analysis after the use of body lotion with a sample of 8 mL essential
oiland 20 mL VCO there are fewer colonies with a value of 3 APM colonies / gram, the sample
still meets the requirements of microbial contamination according to SNI because it does

not exceed 3 APM / gram and in accordance with SNI body lotion 2016.

1. Pendahuluan

Perawatan kulit sangat dibutuhkan agar
kulit tidak menjadi kering, kasar, dan kusam.
Salah satu cara untuk mengatasi masalah
tersebut adalah dengan menggunakan pelembab
yaitu body lotion. Body lotion adalah sediaan
kosmetik yang diaplikasikan pada kulit dari
bagian tangan dan tubuh. Lotion dapat
berbentuk suspensi zat padat dengan bahan
pensuspensi yang cocok, atau emulsi tipe minyak
dalam air dengan surfaktan yang sesuai [1].
Pemilihan sediaan lotion karena merupakan
sediaan yang berbentuk emulsi yang mudah
dicuci dengan air dan tidak lengket
dibandingkan sediaan topikal lainnya. Selain itu
bentuknya yang cair memungkinkan pemakaian
yang cepat dan merata pada kulit [2].

Lotion merupakan produk perawatan kulit
yang dirancang khusus untuk memberikan
kelembapan ekstra pada kulit, mengatasi
kekeringan, dan menjaga elastisitasnya. Dalam
penelitian sebelumnya, disebutkan bahwa
penggunaan body lotion secara teratur dapat
meningkatkan kelembapan kulit dan membantu
dalam menjaga integritas kulit. Selain itu, studi
tersebut juga menunjukkan bahwa penggunaan
body lotion dapat memainkan peran penting

dalam meningkatkan kenyamanan dan kualitas
hidup, terutama bagi individu dengan masalah
kulit kering atau sensitif [3].

Bahan penyusun lotion salah satunya
adalah minyak. Minyak kelapa merupakan salah
satu jenis minyak yang dapat dijadikan bahan
dasar pembuatan lotion, karena susunan
molekular dari minyak kelapa memberikan
tekstur lembut dan halus pada kulit. Lotion
berbasis minyak kelapa dapat menjadi pelembab
yang baik untuk kulit karena mampu mencegah
kerusakan jaringan dan memberikan
perlindungan terhadap kulit tersebut [4].
Minyak kelapa berfungsi untuk melembabkan
kulit yang kasar, keriput, dan membantu
mengangkat sel kulit mati, sehingga kulit
menjadi elastis dan kuat [5].

Minyak Kelapa Murni atau Virgin Coconut
Oil (VCO) semakin populer sebagai minyak
pangan fungsional karena berbagai manfaat
kesehatan dan sifat-sifat obatnya. VCO
dihasilkan dari ekstraksi kopra yang terdapat
pada inti buah kelapa segar secara mekanis atau
alami dengan atau tanpa menggunakan panas,
proses pengolahan tersebut tidak mengubah
kandungan nutrisi pada minyak [6]. VCO
memiliki banyak manfaat terutama dalam
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bidang kesehatan diantaranya merupakan anti
bakteri, menjaga kesehatan jantung, membantu
mencegah penyakit osteoporosis, diabetes,
lever, serta dapat menurunkan berat badan, dan
memelihara kesehatan kulit [7].

Kajian tentang potensi VCO sebagai
minyak fungsional dalam berbagai aplikasi,
termasuk kosmetik menunjukkan bahwa VCO
memiliki sifat melembabkan yang superior
dibandingkan minyak mineral dan minyak
nabati lainnya. VCO mengandung asam laurat
dan asam kaprilat yang memiliki aktivitas
antimikroba serta trigliserida rantai menengah
yang mudah diserap oleh kulit, menjadikannya
bahan ideal untuk formulasi kosmetik [8].

Penelitian tentang formulasi dan uji
stabilitas kosmetik berbahan dasar VCO
menunjukkan bahwa produk kosmetik berbasis
VCO memiliki stabilitas yang baik dan dapat
meningkatkan kelembaban kulit [9].

Dalam penelitian mengenai pengaruh VCO
dalam pelembab terhadap kelembaban kulit
pasien geriatri didapatkan bahwa formulasi
dengan VCO efektif meningkatkan kelembaban
kulit kering pada lansia. Penggunaan pelembab
yang mengandung VCO 15% secara signifikan
meningkatkan kelembaban kulit pasien geriatri
sebesar 43,5% setelah 14 hari pemakaian [10].

Kajian komprehensif tentang komposisi
kimia dan bioaktivitas minyak Kkenanga
mengidentifikasi lebih dari 100 senyawa dalam
minyak atsiri kenanga dengan komponen utama
berupa linalool, geraniol, benzil benzoat, dan p-
kresil metil eter. Analisis fitokimia minyak atsiri
kenanga menunjukkan kandungan utama
berupa senyawa terpen dan turunannya yang
berpotensi sebagai antioksidan, antimikroba,
dan anti-inflamasi [11].

Manfaat minyak kenanga dengan adanya
komponen ini mampu melembapkan kulit,
mengurangi peradangan, dan mendukung
proses penyembuhan [12]. Manfaat bunga
kenanga adalah sebagai obat penyakit kulit,
asma, anti nyamuk, antibakteri dan antioksidan
[13]. Sehingga mampu melindungi kulit dan
melawan radikal bebas. Radikal bebas adalah
salah satu penyebab utama efek samping pada
kulit yang sering terpapar sinar matahari. Efek
samping ini termasuk penuaan dini, kanker kulit,
dan penurunan respons imun [14]. Senyawa
yang berfungsi sebagai penangkap radikal bebas
adalah antioksidan. Manfaat antioksidan untuk
kesehatan kulit ialah sebagai perlindungan dari
sinar UV, anti penuaan dan menetralkan radikal

bebas [15]. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan oleh Pujiarti dkk [16] menyoroti
kualitas antioksidan dari minyak kenanga. Sifat
antioksidan  tersebut  berperan  dalam
melindungi sel-sel tubuh dari kerusakan yang
disebabkan oleh radikal bebas. Secara
keseluruhan, minyak kenanga menawarkan
berbagai manfaat yang membuatnya diminati
dalam berbagai konteks, terutama dalam bidang
kesehatan dan kecantikan.

Penelitian optimasi formula emulgel
aromaterapi menggunakan minyak atsiri
kenanga didapatkan bahwa kombinasi optimal
dari carbopol 940 dan trietanolamin
memberikan stabilitas fisik terbaik untuk
sediaan emulgel. Formulasi emulgel aromaterapi
minyak kenanga yang optimal menggunakan
carbopol 940 1,5% dan trietanolamin 2%
menunjukkan stabilitas pH, viskositas, dan
organoleptik yang baik selama 28 hari
penyimpanan [17].

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh minyak
atsiri bunga kenanga dan Minyak Kelapa murni
terhadap antibakteri, antioksidan, pH dan
organoleptik dalam pembuatan body lotion serta
bagaimana kelembaban pada body lotion (aroma
dan kelembaban) dari minyak atsiri bunga
kenanga.

Kajian tentang pengaruh minyak atsiri
bunga kenanga dalam formulasi body lotion
berbasis minyak VCO memiliki beberapa aspek
kebaruan yang signifikan dimana penelitian ini
mengkaji potensi sinergi antara minyak atsiri
kenanga dan VCO dalam satu formulasi, yang
belum banyak dieksplorasi dalam literatur
sebelumnya. Penelitian ini d mengkaji aspek
yang belum banyak dieksplorasi sebelumnya
seperti bagaimana aktivitas antioksidan,
kemampuan anti bakteri dan tingkt kelembaban
dalam formulasi body lotion. Kajian ini selaras
dengan tren global untuk mengembangkan
"green cosmetics" yang menggunakan bahan-
bahan alami dan berkelanjutan. Dengan
menggunakan dua bahan alami lokal yaitu
kenanga dan VCO.

2. Metode
Penelitian dilaksanakan di laboratorium
kimia dasar dan laboratorium satuan proses
Jurusan Teknik Kimia Politeknik Negeri
Lhokseumawe. Peralatan dan bahan yang
digunakan adalah beaker glass, erlenmeyer, pipet
volume, Pemanas, timbangan analitik, pengaduk,
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UV VIS spectrofotometer, colony counter dan pH
meter. Bahan yang digunakan yaitu larutan
DPPH, etanol, aquades

Rancangan perlakuan percobaan berupa
variabel tetap yaitu minyak zaitun 50 mlL, air
mawar 30 mL, beeswax 20 gram. Variabel bebas
berupa minyak kenanga (mL) : 2, 4, 6, 8, 10 dan
minyak VCO (mL) : 10, 15, 20, 25. Sedangkan
untuk variabel terikat yaitu uji antioksidan, uji
organoleptik dan uji bakteri. Kode sampel,
variasi minyak VCO dan minyak kenanga
ditunjukkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Kode sampel variasi minyak VCO dan
minyak kenanga

No. Kodesampel VCO (mL) ken?;;};a(l;lL)
1. HBL 1 10 2
2. HBL 2 10 4
3. HBL 3 10 6
4, HBL 4 10 8
5. HBL 5 10 10
6. HBL 6 15 2
7. HBL 7 15 4
8. HBL 8 15 6
9. HBL 9 15 8
10. HBL 10 15 10
11. HBL 11 20 2
12. HBL 12 20 4
13. HBL 13 20 6
14. HBL 14 20 8
15. HBL 15 20 10
16. HBL 16 25 2
17. HBL 17 25 4
18. HBL 18 25 6
19. HBL 19 25 8
20. HBL 20 25 10

21 Prosedur Pembuatan Body lotion
Prosedur pembuatan body lotion dimuai
dengan memasukkan beeswax ke dalam wadah
tahan panas, selanjutnya dipanaskan air dalam
panci hingga mendidih dan letakkan wadah
berisi beeswax di atasnya (metode double
boiler). Diaduk hingga beeswax meleleh
sepenuhnya. setelah beeswax  meleleh
ditambahkan minyak VCO dan minyak zaitun ke
dalam wadah dan dilakukan pengadukan hingga
semua bahan tercampur rata dan mencair.
Selanjutnya dimasukkan air mawar secara
perlahan sambil terus diaduk dan ditambahkan
minyak kenanga sesuai variasi yang telah
ditentukan. Setelah semua bahan tercampur
dengan baik, campuran didinginkan hingga
mencapai suhu kamar. Lotion dipindahkan ke

dalam wadah penyimpanan yang bersih dan
kering. Disimpan ditempat yang sejuk dan
kering.

2.2 Prosedur Pengujian
2.2.1 Uji Antioksidan
Prosedur wuji aktivitas antioksidan

dilakukan dengan metode DPPH. DPPH
ditimbang sebanyak 10 mg, kemudian dilarutkan
dengan etanol sambil diaduk dan dihomogenkan
lalu dicukupkan volumenya hingga 100 mL dan
disimpan dalam botol gelap. Selanjutnya body
lotion ditimbang sebanyak 25 mg dan dilarutkan
dengan etanol sambil diaduk dan dihomogenkan
lalu dicukupkan volumenya hingga 25 mL.

Pengujian dilakukan dengan cara dipipet 1
mL larutan sampel body Iotion. Kemudian
ditambahkan 3 mL larutan DPPH, lalu
dihomogenkan dan didiamkan pada suhu ruang
dan  gelap, diukur serapannya pada
spektrofotometer UV-VIS dengan panjang
gelombang 517 nm. Aktivitas antioksidan
dihitung dengan rumus :

serapan blanko—-serapan sampel

% hambatan = x100% (1)

serapan blanko

2.2.2 Uji Organoleptik

Pengujian organoleptik pada body lotion
meliputi warna, aroma dan tekstur. Dilakukan
pada 30 orang panelis. Setiap panelis diminta
untuk mengisi kuisoner. Panelis menuliskan (4)
bila sangat suka, (3) suka, (2) tidak suka dan (1)
sangat tidak suka. Lalu dilakukan persentase
kesukaan terhadap masing-masing sediaan
untuk menarik kesimpulan.

2.2.3 Uji Antibakteri

Pengujian antibakteri dilakukan dengan
menimbang nutrien agar sebanyak 2,8 gram
dimasukkan ke dalam erlenmeyer dan
dilarutkan dengan aquadest 150 mL, kemudian
dipanaskan pada hotplate dengan temperatur
1200C selama 20 menit. Kemudian dilakukan
sterilisasi dalam autoclave pada temperatur
121°C, selama 15 menit dan dituangkan ke
dalam cawan petri sebanyak 15 mL selanjutnya
didinginkan hingga media nutrien agar tersebut
mengeras. Untuk mengetahui kemampuan
minyak atsiri bunga kenanga sebagai
antibakteri, maka dilakukan uji bakteri pada
tangan yang tidak diolesi body lotion dan tangan
yang telah diolesi body lotion.
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3. Hasil dan Pembahasan

Metode uji antioksidan menggunakan
metode DPPH assay yang mengukur kemampuan
sampel untuk menangkap radikal bebas DPPH.
Penurunan absorbansi pada panjang gelombang
517 nm menunjukkan aktivitas antioksidan [18].

Dari percobaan diambil data-data untuk
melakukan pengolahan sehingga data tersebut
dapat dianalisa. Teknik pengolahan data
dilakukan dengan membandingkan konsentrasi
dengan nilai % aktivitas antioksidan masing-
masing sampel dalam grafik regresi.

Inhibitory concentration (IC50) adalah
konsentrasi zat uji yang dapat menghambat
aktivitas radikal bebas (DPPH) hingga 50%. Nilai
IC50 merupakan konsentrasi efektif ekstrak
yang dibutuhkan untuk meredam 50% dari total
DPPH, sehingga nilai 50 disubstitusikan untuk
nilai y. Setelah mensubstitusikan nilai 50 pada
nilai y, akan didapat nilai x sebagai nilai IC50.

3.1 Analisis Hasil Uji Antioksidan

Hasil analisis uji antioksidan ditunjukkan
pada Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1, nilai
IC50 dari seluruh sampel uji variasi minyak
kenanga menunjukkan nilai IC50 berkisar antara
50 sampai 100. Sesuai dengan parameter nilai
IC50 yaitu suatu senyawa dikatakan sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang
dari 50, kuat (50-100), sedang (100-150), dan
lemah (151-200). Semakin kecil nilai IC50
semakin tinggi aktivitas antioksidan [19], ini
menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan pada
body lotion dengan minyak kenanga berbasis
VCO merupakan antioksidan yang kuat (nilai
IC50 50-100).

100

o N

k2
S 60
=
k=
40
X —e— 10 mL VCO
20 20 mL VCO
0
0 2 4 6 8 10
Volume minyak atsiri (mL)
Gambar 1. Hasil analisa % inhibisi uji

antioksidan pada sampel body lotion.

Dari Gambar 1 juga dapat diketahui bahwa
bertambahnya  konsentrasi = menyebabkan
absorbansi sampel semakin menurun dan %
inhibisi meningkat. Persen inhibisi meningkat
seiring dengan meningkatnya konsentrasi
sampel dikarenakan semakin banyak senyawa
pada sampel yang menghambat radikal bebas
DPPH. Persen inhibisi (% aktivitas antioksidan)
merupakan salah satu parameter yang
menunjukkan kemampuan suatu antioksidan
dalam menghambat radikal bebas.

Nilai IC50 merupakan konsentrasi efektif
ekstrak yang dibutuhkan untuk meredam 50%
dari total DPPH, sehingga nilai 50
disubstitusikan  untuk nilai y. Setelah
mensubstitusikan nilai 50 pada nilai y, akan
didapat nilai x sebagai nilai IC50. Sifat
antioksidan berdasarkan nilai IC50 ditunjukkan
dalam Tabel 2.

Tabel 2. Sifat antioksidan berdasarkan nilai IC50.

Nilai IC 50 Sifat antioksidan
50 ppm< Sangat kuat
50 ppm-100 ppm Kuat
100 ppm-150 ppm Sedang
150 ppm-200 ppm Lemah

Pengaruh volume minyak atsiri terhadap
aktivitas antioksidan diperlihatkan pada Gambar
2.
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S

& 5 —o— 10 mL VCO

o 20 mL VCO

% 0

0 2 4 6 8 10
Volume minyak atsiri (mL)

Gambar 2. Hasil analisa aktivitas IC50 uji

antioksidan pada sampel hand body lotion.

Berdasarkan Gambar 2 nilai IC50 dari
seluruh sampel wuji variasi body lotion
menunjukkan nilai IC50 kurang dari 50. Sesuai
dengan parameter nilai IC50 yang diberikan
dalam Tabel 2, menunjukkan bahwa body lotion
merupakan antioksidan yang sangat kuat (nilai
IC50 <50). Pada volume 10 mL VCO dan 8 mL
minyak atsiri diperoleh nilai IC50 paling baik
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yaitu 16,71 pg/mL, dan variasi 20 mL VCO dan 8
mL minyak atsiri diperoleh nilai IC50 paling baik
yaitu 14.39 pg/mL.

Suatu senyawa dikatakan sebagai
antioksidan sangat kuat jika nilai IC50 kurang
dari 50, kuat (50-100), sedang (100-150), dan
lemah (151-200). Semakin kecil nilai IC50
semakin tinggi aktivitas antioksidan [19].

Perbedaan nilai IC50 ini dapat disebabkan
oleh jumlah antioksidan yang terkandung
didalam body lotion. Pada volume 10 mL VCO dan
8 mL minyak atsiri, dan pada volume 20 mL VCO
dan 8 mL minyak atsiri terjadi penurunan nilai
IC50. Hal ini terjadi akibat kerusakan
antioksidan didalam ekstrak yang dipengaruhi
oleh lamanya waktu kontak antara zat aktif
dengan pelarut yang suhunya semakin
meningkat akibat pemanasan yang lama.

Untuk memperoleh nilai IC50 dihitung
berdasarkan presentase inhibisi terhadap
radikal DPPH dari masing-masing konsentrasi
larutan sampel berdasarkan persamaan 1. Dari
nilai % Inhibisi pada berbagai konsentrasi,
selanjutnya dimasukkan ke dalam persamaan
regresi dengan konsentrasi sampel sebagai
sumbu x dan % inhibisi sebagai sumbu y. Nilai
IC50 didapat dari perhitungan pada saat %
inhibisi sebesar 50% dari persamaan y =
0,12476 + 0,00838 dan dapat dilihat pada kurva
standar konsentrasi IC 50 seperti ditunjukkan
pada Gambar 3.

06947

0,6000

uuuuuu

02000 -

00000

-0,0633
0,0000

¥=0.12476 x + 0,00838

Gambar 3. Kurva standar konsentrasi IC50 uji
antioksidan

Selain dari minyak kenanga, antioksidan
juga terdapat didalam minyak VCO. Virgin
coconut oil mengandung fenolik yang tinggi,
termasuk asam laurat yang memiliki sifat
antioksidan  yang  signifikan.  Penelitian
menunjukkan bahwa senyawa fenolik dalam
VCO dapat menangkap radikal bebas dan
mengurangi stress oksidatif [20]. Minyak
kenanga mengandung linalool, geraniol, dan

eugenol yang memiliki aktivitas antioksidan.
Studi menunjukkan bahwa minyak kenanga
memiliki kemampuan untuk menangkap radikal
bebas dan melindungi sel dari kerusakan
oksidatif [21].

3.2 Hasil Uji Organoleptik

Uji  organoleptik  dilakukan  untuk
mendapatkan formulasi yang lebih disukai
panelis. Uji organoleptik dilakukan dengan
menggunakan uji hedonik, sehingga dapat
diketahui formulasi hand body Iotion yang
disukai oleh panelis. Parameter yang digunakan
dalam penelitian ini adalah aroma, dan
kelembaban. Pengujian dilakukan dengan
melibatkan 30 orang panelis. Untuk menentukan
produk yang paling disukai dilakukan dengan
cara menjumlahkan nilai dari panelis yang
menyatakan tidak wangi (1), kurang wangi (2),
agak wangi (3), wangi (4), Sangat wangi (5).

Hasil analisa uji organoleptik pada hand
body Iotion (HBL). Untuk kode sampel pada
variasi minyak VCO dan minyak atsiri kenanga
seperti dalam Tabel 1 diuraikan berikut ini.

Berdasarkan hasil uji organoleptik, sampel
dengan kode HBL 19 adalah sampel yang paling
disukai oleh panelis dengan rata-rata nilai 4,5,
menunjukkan aroma yang paling diterima di
antara semua sampel yang diuji. Sementara itu,
sampel HBL 1 dan HBL 2 adalah sampel dengan
aroma yang kurang disukai, dengan rata-rata
nilai di bawah 2,0.

Untuk kelembaban produk yang paling
disukai dilakukan dengan cara menjumlahkan
nilai dari panelis yang menyatakan sangat tidak
Lembab (1), Tidak Lembab (2), Sedikit Lembab
(3), Lembab (4), Sangat Lembab (5).

Secara  keseluruhan, hasil uji ini
menunjukkan bahwa tingkat kelembaban body
lotion yang dinilai cenderung berada di kisaran
rata-rata 3,5 hingga 4,2. Sampel HBL 19 dan HBL
20 mendapatkan penilaian rata-rata tertinggi,
yaitu 4,6 dan 4,2 yang menunjukkan bahwa
tingkat kelembaban ini paling disukai oleh
panelis. Temuan ini memberikan wawasan
penting mengenai kelembaban body lotion yang
paling diterima, yang dapat digunakan untuk
memilih formulasi terbaik dalam produksi
mendatang.

3.3 Uji Antibakteri
Sifat Antibakteri VCO dan Minyak
Kenanga: Virgin Coconut Oil (VCO) kaya akan
asam laurat yang memiliki aktivitas antibakteri
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terhadap bakteri gram positif seperti
Staphylococcus aureus dan Streptococcus spp.
[22]. Minyak kenanga mengandung senyawa
antimikroba seperti linalool dan geraniol yang
efektif melawan bakteri gram positif dan gram
negatif  [23]. Metode uji  antibakteri
menggunakan alat colony counter.

Berdasarkan hasil analisa sebelum dan
sesudah pemakaian body lotion dari sampel 8 mL
atsiri dan 20 mL VCO merupakan sampel terbaik,
dimana sebelum pemakaian Ilotion terdapat
jumlah koloni yang lebih banyak yaitu dengan
nilai 13 koloni APM/gram. Sedangkan
berdasarkan hasil analisa setelah pemakaian
body lotion dengan sampel 8 mL atsiri dan 20 mL
20 VCO terdapat jumlah koloni yang lebih sedikit
yaitu dengan nilai 3 koloni APM/gram, namun
sampel tersebut masih memenuhi syarat
cemaran mikroba menurut SNI karena tidak
melebihi 3 APM/gram dan sesuai dengan SNI
body lotion tahun 2016.

Kombinasi antara minyak kenanga dan
VCO berpotensi menghasilkan efek yang lebih
baik karena minyak kenanga mengandung
senyawa fenolik dan terpenoid yang memiliki
aktivitas antioksidan, sementara VCO
mengandung vitamin E dan polifenol yang juga
bersifat antioksidan. Kombinasi keduanya dapat
memberikan  perlindungan  yang  lebih
komprehensif terhadap radikal bebas. Hal ini
juga disebabkan asam laurat dan asam kaprilat
dalam VCO memiliki aktivitas antimikroba,
demikian pula dengan eugenol dan linalool
dalam minyak kenanga. Kombinasi keduanya
berpotensi menghasilkan spektrum aktivitas
antimikroba yang lebih luas.

4. Kesimpulan

Hasil uji antioksidan menunjukkan bahwa
formulasi body Ilotion dengan 10 mL VCO dan
variasi volume minyak atsiri menghasilkan
konsentrasi antioksidan yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penggunaan 20 mL VCO.
Ini menunjukkan bahwa penggunaan VCO dalam
jumlah yang lebih sedikit dapat meningkatkan
efektivitas minyak atsiri dalam memberikan efek
antioksidan, dengan volume yang lebih tinggi
mungkin menyebabkan pengenceran senyawa
aktif.

Uji organoleptik mengungkapkan
preferensi aroma di antara panelis dengan
variasi nilai dari sangat tidak suka hingga sangat
suka. Beberapa sampel menunjukkan nilai rata-
rata yang lebih tinggi, mengindikasikan bahwa

aroma produk tersebut lebih disukai. Hal ini
mencerminkan pentingnya formulasi aroma
yang sesuai dengan preferensi konsumen dalam
pengembangan produk kosmetik.
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